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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ukuran-ukuran tubuh yaitu 
panjang badan, lingkar dada dan tinggi pundak dengan bobot hidup sapi Pesisir. Penelitian ini 
menggunakan  sapi Pesisir sebanyak 1053 ekor, terdiri dari 376 ekor jantan dan 677 ekor 
betina, dengan umur 1,5-9 tahun. Analisa data dilakukan dengan menggunakan berbagai 
macam model regresi sederhana dan regresi berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan 
yang sangat nyata antara ukuran-ukuran tubuh (panjang badan, lingkar dada, tinggi pundak) 
dengan bobot hidup. Dari berbagai macam model regresi sederhana yang digunakan dapat 
diketahui bahwa lingkar dada adalah yang paling erat hubunganya dengan bobot hidup. 
Model regresi yang paling sesuai yaitu model regresi geometrik dengan nilai koefisien 
determinasi 0,8317 untuk sapi jantan dan 0,8075 untuk sapi betina. Dari keseluruhan model 
regresi yang digunakan dapat diketahui bahwa model regresi yang paling sesuai untuk 
menyatakan hubungan antara ukuran-ukuran tubuh dengan bobot hidup yaitu model regresi 
geometrik berganda panjang badan - lingkar dada - tinggi pundak untuk sapi jantan dengan 
nilai koefisien determinasi 0,8767 dan model regresi kwadratik berganda  panjang badan - 
lingkar dada - tinggi pundak untuk sapi betina dengan nilai koefisien determinasi 0,8525.  
 
 
Kata kunci :  Bobot hidup, Ukuran-ukuran tubuh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ternak ruminansia sebagai salah satu sumber utama protein hewani yang perlu 

terus digalakkan pengembangannya. Untuk meningkatkan produktifitas ternak sapi dalam 

rangka memenuhi protein hewani masyarakat, salah satu usaha diperlukan informasi 

mengenai bobot hidup sapi, bagi mereka yang berhubungan dengan usaha Peternakan sapi, 

seperti jual beli ternak sapi, penentuan dosis obat dan keperluan dalam pegelolaan 

peternakan. Dalam proses jual beli ternak sapi, bila si pembeli dan penjual mengetahui bobot 

hidup sapi yang sebenarnya, proses jual beli akan berjalan lancar. Bila timbangan tidak 

tersedia, maka pendugaan bobot hidup yang bisa mendekati keadaan yang sebenarnya, hanya 

bisa dilakukan oleh orang yang sudah berpengalaman. Bagi mereka yang tidak 

berpengalaman, usaha satu-satunya yang digunakan adalah dengan menggunakan pita ukur 

produk barat, yang hanya cocok untuk sapi Eropa, (Bos Taurus). 

Sampai sekarang untuk menentukan bobot hidup tanpa timbangan dilakukan 

dengan memberikan dugaan berdasarkan pengalaman. Dugaan ini sering sangat berbias dan 

tidak banyak orang yang bisa melakukannya dengan hasil mendekati. Ketidak cocokan bobot 

yang sebenarnya dengan bobot hidup pita ukur pada sapi-sapi Indonesia telah dilaporkan oleh 

Wachyudar  yang diacu dalam Suardi (1993). Menurut yang bersangkutan pendugaan bobot 

hidup dengan pita ukur menghasilkan bobot hidup yang sangat nyata lebih tinggi dari bobot 

yang sebenarnya. 

Sapi Pesisir merupakan sapi asli yang terdapat di Kabupaten Pesisir Selatan 

Provinsi Sumatra Barat. Populasi sapi di Pesisir Selatan tahun 2008, berjumlah 92.581 ekor 

sebagian besar adalah sapi lokal Pesisir, dengan jumlah peternak 35.000 KK, yang tersebar di 

sembilan Kecamatan. Populasi terbanyak di Kecamatan Ranah Pesisisir (17.471 ekor) disusul 



Kecamatan Sutera (14.112 ekor), Kecamatan Lengayang (13.119 ekor) dan Kecamatan 

Bayang (12.697), (Dinas Peternakan Kabupaten Pesisir Selatan 2008). 

 Saladin (1983) sifat khas dari sapi Pesisir adalah sapi jantan berkepala pendek, 

bertanduk pendek mengarah keluar dan sapi betina berkepala agak panjang dan halus, 

tanduknya kecil dan mengarah keluar. Warna bulu sapi jantan dan betina beragam dari merah 

muda, merah tua (merah bata), kehitam-hitaman, coklat tua dan merah putih kehitam-

hitaman. 

White and green yang diacu dalam Utama (1980) menyatakan bahwa dalam proses 

pemasaran ternak, harga ternak potong dinilai dari bobot karkasnya. Biasanya untuk menilai 

atau menduga bobot karkas seekor ternak (sapi) dilakukan dengan penimbangan bobot hidup 

ternak tarsebut, namun cara tersebut tidak efektif, karena timbangan hanya ada pada tempat-

tempat tertentu saja. Sedangkan para petani tradisional menafsirkan bobot hidup ternak hanya 

secara visual saja, sehingga hal ini dapat merugikan para peternak itu sendiri. 

Untuk mencari alternatif lain dalam pendugaan bobot hidup seekor ternak, 

digunakan ukuran-ukuran tubuh. Sesuai dengan pendapat Anderson dan Kisser (1963) 

dirujuk oleh Indah Setiawati (2007) bahwa ukuran-ukuran tubuh seekor ternak mempunyai 

hubungan yang erat dengan bobot hidup. Ukuran-ukuran tubuh ini dapat memberikan 

gambaran  bobot hidup dari ternak tersebut. Dengan mengetahui ukuran-ukuran tubuh 

diketahui apakah ternak itu berproduksi baik atau tidak. Bobot hidup dari seekor ternak juga 

berguna dalam menentukan jumlah makanan yang akan diperlukan pada seekor ternak sapi. 

Makin bertambah ukuran-ukuran tubuh seekor ternak maka makin bertambah 

bobot hidupnya. White and Green diacu dalam Yurnalis (2007) menyatakan bahwa koefisien 

korelasi antara lingkar dada, panjang badan, dan tinggi pundak dengan bobot hidup sangat 

tinggi dibandingkan dengan ukuran tubuh lainnya. Selanjutnya Winter (1961) menyatakan 

bahwa ternak yang sedang tumbuh setiap pertumbuhan 1 % lingkar dada diikuti oleh 



kenaikan bobot hidup sebesar 3 %, ditambahkan oleh Kidwel (1965) penafsiran yang paling 

tepat dalam pendugaan bobot hidup ternak sapi adalah melalui ukuran lingkar dada. 

Penelitian terhadap ukuran-ukuran tubuh telah pernah dilakukan di Kabupaten 

Pesisir Selatan, tetapi hanya di satu Kecamatan saja dan sampel yang di gunakan terlalu 

sedikit.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul 

“Hubungan Ukuran-ukuran Tubuh dengan Bobot Hidup Sapi Pesisir di Kabupaten 

Pesisir Selatan”. 

 
B. Perumusan Masalah 

        Apakah ada hubungan antara ukuran-ukuran tubuh dengan bobot hidup ? 

 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

               Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ukuran-ukuran tubuh 

(panjang badan, lingkar dada dan tinggi pundak) dengan bobot hidup sapi Pesisir di 

Kabupaten Pesisir Selatan. Hasil penelitian ini di harapkan bermanfaat sebagai pedoman bagi 

peternak dan pedagang dalam pendugaan bobot hidup sapi Pesisir. 

D. Hipotesis Penelitian 

             Adanya hubungan ukuran-ukuran tubuh (panjang badan, lingkar dada dan tinggi 

pundak) dengan bobot hidup. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat hubungan yang sangat erat antara ukuran-ukuran tubuh (panjang badan, 

lingkar dada dan tinggi pundak) dengan bobot hidup pada sapi Pesisir jantan dan 

betina. 

2. Dari 4 (empat) model regresi sederhana yang digunakan dapat diketahui bahwa 

ukuran lingkar dada memiliki hubungan yang paling erat dengan bobot hidup 

dibandingkan ukuran tubuh lainya, karena memiliki nilai koefisien determinasi 

tertinggi dibandingkan model regresi lainya.  

3.  Model regresi yang paling sesuai untuk digunakan dalam menduga bobot hidup 

pada sapi Pesisir jantan  adalah model geometrik berganda panjang badan - 

lingkar dada - tinggi pundak dengan nilai koefisien determinasi (R2) = 0,8767 

sedangkan pada sapi Pesisir betina adalah model regresi kwadratik berganda 

panjang badan - lingkar dada - tinggi pundak dengan nilai koefisien determinasi 

(R2) = 0,8525. 

 
B . Saran 

 Persamaan regresi sederhana maupun regresi berganda yang didapatkan dalam 

penelitian ini dapat digunakan untuk memperkirakan bobot  hidup pada sapi Pesisir oleh 

peternak dan pedagang ternak, dengan mensubstitusikan ukuran-ukuran tubuh (panjang 

badan, lingkar dada, dan tinggi pundak) kedalam persamaan-persamaan regresi tersebut.  

Model regresi yang paling sesuai untuk digunakan dalam menduga bobot hidup sapi 

Pesisir adalah model regresi berganda (model regresi geometrik dengan nilai R2= 0,8767 

untuk sapi jantan dan untuk sapi betina adalah model regresi kwadratik dengan nilai R2 = 



0,8525), sehingga disarankan kepada Peternak dan Pedagang ternak untuk menggunakan 

model regresi berganda tersebut. Agar didapatkan hasil pendugaan yang sempurna, maka 

disarankan dalam mengukur-ukuran tubuh ternak harus cermat dan teliti.  
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